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Abstrak  
Jurusan Administrasi Bisnis telah menetapkan dengan jelas peraturan mengenai tata cara berpakaian bagi 
mahasiswa. Dengan harapan mampu mencetak kepribadian mahasiswa yang siap bersaing baik secara keterampilan 
maupun performance sejak mereka berada di kampus. Akan tetapi tidak semua peraturan yang dibuat ditaati dan 
dilaksanakan dengan baik oleh mahasiswa. Masih terdapat mahasiswa yang masih melanggar peraturan tersebut, 
meskipun telah dikenakan sanksi yang tegas sebagai konsekuiensi dari pelanggaran yang dilakukan. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku berbusana mahasiswa Administrasi Bisnis di kampus Politeknik Negeri 
Madiun dan faktor-faktor apakah yang melatarbelakangi mahasiswa Administrasi Bisnis dalam berbusana di kampus 
Politeknik Negeri Madiun. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dimana objek penelitian ini adalah 
mahasiswa semester 6 jurusan Administrasi Bisnis.  
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa mahasiswa yang 
menjadi responden pernah melanggar tata tertib berbusana yang ditetapkan di jurusan Administrasi Bisnis. penyebabnya 
adalah faktor intern yang berasal dari konsep diri mereka, mereka ingin menunjukkan siapa diri mereka. Yang kedua 
faktor ekstern seperti kurangnya konsisten dalam penegakkan peraturan serta adanya perubahan pola kebiasaan. Agar 
mahasiswa bisa tertib mengikuti tata tertib berpakaian maka diperlukan sinergi antara civitas akademik jurusan 
Administrasi Bisnis 
Kata kunci : perilaku berbusana, perilaku melanggar tata tertib 
 
 
DRESS-CODE VIOLATIONS IN STUDENTS OF BUSINESS ADMINISTRATION STATE 
POLYTECHNIC OF MADIUN 
 
Astract 
 Department of Business Administration has set clear rules regarding the dress code for students. With 
the hope of being able to print the personality of students who are ready to compete both skill and performance since 
they were in college. But not all obeyed the rules are made and implemented by the students. There are still students 
who are still in violation of these regulations, although it has imposed strict sanctions as konsekuiensi of offenses 
committed.The purpose of this study was to determine the behavior of students dressed in Business Administration at 
the Polytechnic campus Madiun and what factors underlying the Business Administration student in a dress on the 
campus of the Polytechnic Madiun. This research is a qualitative descriptive study.  
Where the object of this study is the sixth semester students majoring in Business Administration. Data 
collection techniques using observation, interviews and documentation .. Data analysis techniques in this study using an 
interactive model.The results of this study stated that students who become the respondents had violated the order of 
dress that are set in the department of Business Administration. the cause is the internal factors are derived from the 
concept themselves, they want to show who they are. The second is external factors such as a lack of consistency in the 
enforcement of regulations as well as their changes in behavioral patterns. So that students can follow discipline orderly 
dressing it is necessary synergy between the academic community majoring in Business Administration. 
Key word : Student behavior, dress-code violations 
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PENDAHULUAN  
Seperti yang kita ketahui bersama bahwa kampus 
merupakan tempat belajar dan sebagai sumber pusat 
pendidikan pengajaran. Oleh karena itu, pastinya ada 
aturan-aturan atau norma sehubungan dengan etika 
berbusana mahasiswa. Demikian juga yang terjadi di 
Politeknik Negeri Madiun, khususnya jurusan 
Administrasi Bisnis. Dimana jurusan telah menetapkan 
dengan jelas peraturan mengenai tata cara berpakaian 
bagi mahasiswa. Dengan harapan mampu mencetak 
kepribadian mahasiswa yang siap bersaing baik secara 
keterampilan maupun performance sejak mereka berada 
di kampus. 
Kini, persaingan di dunia kerja semakin ketat. 
Apalagi denganbanyaknya perguruan tinggi yang ada di 
Indonesia yang akan meluluskan beratus-ratus bahkan 
ribuan sarjana, hal itu akan menambah persaingan 
semakin ketat. Namun sebagai pencari kerja, beberapa 
perusahaan harus pintar-pintar menyeleksi calon tenaga 
kerja yang bukan hanya pandai atau berpengalaman tetapi 
juga berpenampilan menarik. Pada beberapa perusahaan,  
Salah satu syarat untuk melamar pekarjaan adalah 
mempunyai penampilan menarik. Hal tersebut dilakukan 
terutama pada perusahaan-perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa atau pelayanan. Tujuannya adalah untuk 
menarik lebih banyak pelanggan, karena pada perusahaan 
yang bergerak di bidang jasa sangat berhubungan dengan 
berpenampilan menarik yang pada awalnya adalah 
sebuah aturan lama kelamaan menjadi perilaku yang 
melekat pada individu yang bersangkutan. 
Akan tetapi tidak semua peraturan yang dibuat ditaati 
dan dilaksanakan dengan baik oleh mahasiswa. Masih 
terdapat mahasiswa yang masih melanggar peraturan 
tersebut, meskipun telah dikenakan sanksi yang tegas 
sebagai konsekuiensi dari pelanggaran yang dilakukan. 
Berdasarkan hasil observasi pada mahasiswa jurusan 
Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Madiun, 
pelanggaran atas peraturan yang telah ditetapkan oleh 
jurusan mengenai tata cara berpakaian mahasiswa banyak 
dilakukan oleh mahasiswa semester 6. Adapun peraturan 
yang telah ditetapkan salah satunya adalah larangan 
memakai celana jeans selain pada hari Jum’at . banyak 
terdapat mahasiswa semester 6 yang masih saja memakai 
jeans pada hari biasa.  
Meskipun mereka telah mengetahui sanksi yang akan 
diberikan, mereka tetap saja melanggar aturan tersebut. 
Bahkan, mereka akan memilih sembunyi-sembunyi agar 
tidak terlihat oleh dosen. Sehingga mereka akan terbebas 
dari sanksi yang ditetapkan. Sungguh ironi jika peraturan 
yang telah ditetapkan demi kebaikkan mahasiswa sendiri, 
justru menjadi seperti suatu hal yang menakutkan bagi 
mereka. Alasan yang disampaikkan mengenai 
pelanggaran yang mahasiswa lakukan cukup beragam. 
Mulai dari tidak nyaman dengan pakaian kantor, merasa 
kurang percaya diri bahkan mereka beralasan tidak 
memiliki pakaian yang sesuai dengan peraturan. 
Fenomena ini sangat erat kaitanya dengan 
keanekaragaman sosial dan budaya bagi para mahasiswa 
agar dapat bersosialisasi dan mampu beradaptasi untuk 
menyesuaikan diri di lingkungan yang didasari dengan 
adanya moral, norma- norma dalam kelompok serta 
alasan dan penyebab konsep merealisasikan identitas diri 
khusunya sebagai seorang mahasiswa terutama dalam 
memilih cara berbusana yang sesuai dengan etika sebagai 
seorang mahasiswa (Setyawan, 2010). Keadaan tersebut 
terjadi karena mahasiswa merupakan individu yang 
paling mudah terpengaruh oleh perubahan serta berada 
pada tahap pencarian jati diri dan memiliki keinginan 
juga alasan tertentu untuk mencoba-coba hal baru 
termasuk juga didalamnya adalah tata cara berbusana 
(Salam, 1997). Begitu pula perilaku berbusana 
mahasiswa semester 6 yang dipengaruhi oleh banyak 
faktor yang melatar belakangi mereka untuk tidak 
mentaati peraturan jurusan mengenai aturan 
berpakaian/berbusana mahasiswa jurusan Administrasi 
Bisnis Politeknik Negeri Madiun. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perilaku berbusana mahasiswa Administrasi Bisnis di 
kampus Politeknik Negeri Madiun dan faktor-faktor 
apakah yang melatarbelakangi mahasiswa Administrasi 
Bisnis dalam berbusana di kampus Politeknik Negeri 
Madiun.  
METODE   
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Dimana objek penelitian ini adalah mahasiswa 
semester 6 jurusan Administrasi Bisnis. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 
dan dokumentasi.. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan model analisis interaktif. 
Dalam observasi ini peneliti mengamati secara 
langsung aktivitas yang dilakukan mahasiswa jurusan 
Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Madiun untuk 
mengetahui perilakunya dalam berpakaian serta peristiwa 
atau kegiatan lain yang mungkin ada kaitannya dengan 
penelitian 
Dalam penelitian ini informan yang diwawancara 
adalah perwakilan masing-masing kelas yaitu sebanyak 8 
mahasiswa . Masing-masing informan di tempat yang 
berbeda ketika diwawancara. Sangat menguntungkan 
bagi peneliti ketika informan bersedia diwawancarai 
dirumah karena suasana yang terbangun.  
Dipilih masing masing satu perpempuan dan satu 
laki-laki dari setiap kelasnya sehingga terkumpul 
sebanyak 4 orang laki-laki dan 4 orang perempuan yang 
memiliki gaya busana berbeda. Jadi yang digunakan di 
sini tidak sebagai yang mewakili populasinya melainkan 
lebih cenderung mewakili informasinya. Disini peneliti 
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mengambil sampel dengan memilih orang-orang yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan 
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek 
atau situasi sosial yang diteliti. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model analisis interaktif. Pada model 
analisis ini ada tiga komponen analisis yang harus 
diperhatikan, reduksi data, Sajian data, penarikan 
kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode trianggulasi sumber yaitu dengan 
membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. Cara ini mengarahkan peneliti agar di 
dalam pengumpulan data menggunakan beragam sumber 
data yang tersedia. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Administrasi bisnis merupakan salah satu jurusan 
yang ada di Politeknik negeri Madiun, terletak di jalan 
Serayu 84 Madiun. Dengan visi menjadikan program 
studi Administrasi Bisnis sebagai pusat pengembangan 
pendidikan vokasional di bidang Administrasi Bisnis 
yang mampu melahirkan sumber daya manusia yang 
unggul, mandiri, bermoral, inovatif dan profesional 
Tahun 2032 
Sejak awal tahun ajaran 2015/2016 jurusan 
Administrasi Bisnis memberlakukan tata tertib 
berpakaian (lampiran ) baik untuk mahasiswa baru atau 
mahasiswa lama. Bagi mahasiswa baru dan mahasiswa 
semester 3 diberlakukan pakaian seragam pada hari senin 
dan selasa. Sedangkan bagi mahasiswa semester 5 
dihimbau untuk menggunakan pakaian kantor mulai dari 
hari Senin sampai Kamis. Apabila mahasiswa melanggar 
peraturan tersebut maka akan dicatat di buku khusus 
pelanggaran. Jika sudah melebihi batas pelanggaran yang 
ditentukan, maka akan mendapatkan sanksi. Penerapan 
tata tertib berbusana bertujuan untuk membiasakan 
mahasiswa untuk berpenampilan prima dan memberikan 
image yang sesuai dengan jurusan Administrasi Bisnis. 
Sehingga mahasiswa tidak hanya mampu secara 
knowledge saja tetapi juga menanamkan karakter 
Administrasi Bisnis dalam diri mereka. 
Dalam penerapan tata tertib baru tersebut terdapat 
beberapa kendala, salah satunya peraturan tersebut tidak 
terlalu diindahkan oleh mahasiswa semester 6 (pada saat 
di teliti). Sebagaian besar mahasiswa masih 
menggunakan celana jeans dan kaos pada saat kuliah. 
Dengan berbagai alasan mereka mencoba menghindar 
dari tata tertib tersebut. Hal yang paling sering di 
ungkapkan ketika tertangkap oleh Dosen adalah ketidak 
tahuan akan adanya tata tertib baru yang diberlakukan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan 8 responden yang di ambil dari setiap kelas dan 
karakter yang berbeda maka diperoleh berbagai fakta 
mengenai perilaku berpakaian mahasiswa Administrasi 
Bisnis Politeknik Negeri Madiun. Untuk pertanyaan 
pertama mengenai pakaian apa yang paling nyaman 
untuk dipakai kuliah diperoleh jawaban bahwa 
mahasiswa merasa nyaman jika menggunakan pakaian 
yang bebas rapi dan tidak ribet sehingga membatasi 
ruang gerak mereka. Apabila pakaian yang digunakan 
terlalu ribet mereka merasa tidak bebas bergerak maka 
akan mengganggu konsentrasi belajar mahasiswa. 
Mahasiswa merasa nyaman jika pakaian yang dipakai 
bersih dan sopan. Pakaian yang bersih dapat menambah 
kepercayaan dirinya. Sebagai mahasiswa pakaian yang 
sopan dapat memberikan kesan positif dan menjauhkan 
diri dari ejekan teman atau bahkan teguran Dosen. 
Pakaian yang simple seperti batik atau kemeja yang 
bahannya tidak tebal dan celana jeans menjadi pilihan 
favorit mahasiswa untuk digunakan pergi ke kampus. 
Bagi mereka dengan penampilan yang praktis tapi trendi 
dapat membuat mereka percaya diri. Sedangkan apabila 
menggunakan celana  kain mahasiswa merasa tidak 
percaya diri. Mereka merasa penampilannya lebih dewasa 
kurang mewakili jiwa mudanya. Meskipun pakaian 
kantor seperti celana/rok kain dan kemeja formal dirasa 
kurang trendi dan ribet untuk mahasiswa, mereka 
menyadari pakaian tersebut merupakan pakaian yang 
paling sesuai bagi mahasiswa jurusan Administrasi 
Bisnis. Hal ini di ungkapkan oleh 5 dari 8 responden 
dalam penelitian ini. Sedangkan 3 responden yang lain 
berpsendapat pakaian jeans dan kemeja sudah sesuai 
dengan jurusan Administrasi Bisnis. 
Hampir seluruh mahasiswa responden setuju bahwa 
tata tertib berpakaian yang diterapkan dapat 
membiasakan mahasiswa untuk berpakaian formal sesuai 
dengan keseharian pada dunia kerja sehingga memberi 
manfaat untuk kedepannya setelah lulus kuliah. Dengan 
berpakaian sesuai dengan tata tertib mahasiswa terlihat 
lebih rapi dan lebih enak dipandang. Dari seluruh 
responden hanya terdapat satu mahasiswa yang 
menyatakan bahwa penerapan tata tertib berpakaian 
seragam dan pakaian kantor terlalu ribet, meskipun 
disadari bahwa  memang ada manfaatnya setelah lulus 
kuliah nanti. 
Meskipun sebagian besar setuju akan manfaat 
penerapan tata tertib berpakaian bagi mahasiswa 
Administrasi Bisnis, ironisnya mereka semua mengakui 
pernah melanggar tata tertib tersebut.  Sebenarnya 
apabila mereka dipaksa dan diberikan sanksi yang tegas 
mereka mau mentaati peraturan tersebut. Seperti 
dibeberapa perkuliahan ada dosen yang mewajibkan 
memakai pakaian kantor, mahasiswa selalu mentaati 
peraturan tersebut meskipun pada hari biasa mereka 
kembali melanggar peraturan berpakaian. 
Responden berharap tata tertib berpakaian bagi 
mahasiswa Administrasi Bisnis hanya beberapa hari 
dalam satu minggu. Penegakkan peraturan tersebut harus 
lebih ketat agar mahasiswa lebih disiplin. Dan 
memperingatkan mahasiswa yang melanggar. Bagian ini 
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merupakan bagian utama artikel hasil penelitian dan 
biasanya merupakan bagian terpanjang dari suatu artikel. 
Hasil penelitian yang disajikan dalam bagian ini adalah 
hasil “bersih”. Proses analisis data seperti perhitungan 
statistik dan proses pengujian hipotesis tidak perlu 
disajikan.  
Begitu kompleks dan uniknya perilaku mahasiswa 
perlu untuk diberikan perhatian khusus, mengingat 
kehidupan sosial yang semakin beragam dan menarik 
untuk dilakukan kajian yang lebih mendalam. Aktivitas 
yang terjadi didalamnya diwarnai oleh beragamnya 
pengaruh dan nilai-nilai yang tidak hanya berasal dari 
tatanan yang sudah ada. Lebih dari itu, saluran informasi 
yang semakin berkembang tanpa sekat-sekat teritorial 
negara saat ini dapat diakses sepenuhnya melalui banyak 
pilihan media yang ada. Baik media cetak, televisi, atau 
bahkan jaringan internet yang mampu menjangkausegala 
lapisan masyarakat yang mampu melunturkan rentang 
waktu dan jarak. 
Selain hanya sebagai unsur pelengkap aktivitas 
(secondary activity); ternyata lebih dari itu pengaruh 
aspek globalisasi beserta gaya hidup yang menghiasinya 
mampu memberikan pengaruh besar sekaligus signifikan 
dalam memberikan warna terhadap nilai-nilai yang 
dihargai ditengah masyarakat dalam mengakomodasi 
ragam aktivitas dari unit-unit di masyarakat yang serba 
cepat seperti sekarang. Walaupun didalam sistem sosial 
yang sudah ada sebelumnya, lebih dulu eksis tatanan 
sosial yang dibangun atas dasar diferensiasi sosial baik 
dari segi kemampuan ekonomi, usia, jenis kelamin, dan 
seterusnya. Akan tetapi, proses sosial yang terus-menerus 
terjadi, senantiasa bergelut dalam menemukan formatnya 
sendiri-sendiri hingga melahirkan bentuk-bentuknya yang 
baru. 
Seorang mahasiswa dalam berpenampilan tidak hanya 
asal saja berpenampilan, ada alasan-alasan tertentu 
mengapa mahasiswa berpenampilan seperti sekarang ini? 
Dorongan dari dalam diri seorang mahasiswa menjadi 
faktor intern dalam berpenampilan. Dimana faktor intern 
ini berkaitan erat dengan pemahaman mereka mengenai 
pemahaman mengenai penampilan. Pemahaman tentang 
penampilan sangat mempengaruhi mahasiswa dalam 
perilaku mereka berpakaian. Apa yang sudah dipahami 
akan mendorong seseorang untuk melakukan hal yang 
sudah dipahami tersebut.  
Dari beberapa informan, sebagian besar memiliki 
pemahaman bahwa penampilan merupakan suatu wujud 
citra diri, ekspresi diri, dan pembawaan yang tampak dari 
luar untuk menunjukkan kepribadian yang dimiliki. Dari 
pemahaman itulah bisa diketahui bahwa penampilan yang 
ditunjukkan oleh mahasiswa adalah ingin menunjukkan 
kepribadian yang dimiliki oleh mahasiswa. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Paul Doyle Jhonson 
(1975) konsep diri menurut McCall dan Simmons 
merupakan sesuatu yang “mempunyai pengaruh besar 
terhadap tindakan kita atau pilihan teman bergaul, dan 
terhadap interprestasi kita menegenai reaksi-reaksi 
mereka sendiri. Setiap tindakan yang kita tampilkan, dan 
dalam hal tertentu merupakan ungkapan dari konsep diri 
kita  
Pengaruh modernisasi rupanya bisa melanda semua 
kalangan, mulai dari remaja hingga orang dewasa tidak 
terkecuali bagi mahasiswa. Perkembangan jaman yang 
terus maju dengan derasnya arus informasi yang dengan 
mudah diakses sangat berpengaruh terhadap perilaku 
mahasiswa dalam berpenampilan terutama penampilan 
ketika bekerja. Modernisasi yang dengan cepat 
berkembang membuat informasi dengan mudah didapat, 
baik media cetak, televisi, atau bahkan jaringan internet 
yang mampu menjangkau segala lapisan masyarakat yang 
mampu melunturkan rentang waktu dan jarak. Media 
dapat memberi pengaruh dalam memberi pilihan bagi 
mahasiswa untuk berpenampilan. Penampilan merupakan 
salah satu kebutuhan mahasiswa saat pergi kuliah.  Untuk 
itu dibutuhkan suatu cara agar dalam berpenampilan 
merasa nyaman dan tidak mengalami kebosanan. Bukan 
tanpa alasan mengapa mahasiswa memperhatikan 
penampilan saat kuliah. Kampus merupakan tempat 
mahasiswa mencari ilmu serta menunjukkan eksistensi 
dirinya. Dengan memiliki penampilan yang menarik 
mahasiswa merasa lebih nyaman dalam bergaul.  
Mahasiswa terutama mahasiswa putri dapat 
menghabiskan waktunya cukup lama di depan kaca, 
hanya untuk memastikan apakah penampilanya sudah 
baik atau belum. Selain itu mereka juga akan rela 
menyisihkan uang sakunya untuk membeli peralatan 
yang bisa menunjang penampilan mereka. Itulah bukti 
bahwa mahasiswa memperhatikan penampilan mereka. 
Dalam berpenampilan mahasiswa/i memilih dan 
memakai apa yang akan dikenakkan untuk kekampus 
tidak hanya asal-asalan. Mereka sudah 
mempertimbangkan apa yang harus mereka pakai. 
Dengan adanya peraturan baru tentunya mempengaruhi 
cara mereka berbapakain dan bergaya ketika pergi 
kekampus.  
Pada awal mereka masuk kampus politeknik negeri 
madiun pada tahun 2013, mereka menggunakan peraturan 
kampus dimana mahasiswa harus menggunkan pakaian 
bebas rapi dan menggunakan sepatu ketika memasuki 
area kampus. Dengan adanya peraturan tersebut 
mahasiswa bisa menggunakan pakaian casual untuk 
kuliah. 
Mahasiswa bebas menggunakkan celana jeans sebagai 
pakaian yang dipilih, kebiasaan menggunkkan pakai 
secara bebas ini lah yang kemuadian melekat dalam diri 
mereka. Menjadikan apa yang dipakai sebagai identitas 
mereka. Hal ini di dukung oleh teori behavior sosiologis, 
teori kebiasaan Pavlov serta Thorndike dan Skinner 
(Hergenhahn, 1976) dimana dalam teori ini dikemukakan 
kebiasan yang dilakukan secara berulang-ulang akan 
menjadi sebuah perilaku untuk sesorang. semisal mereka 
suka memakai jeans, maka itu akan menjadi kebiasaan 
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dan dibutuhkan. mereka akan merasa tidak nyaman jika 
tidak memakai jeans 
Sejak tahun 2016 terdapat peraturan baru mengenai 
berbusana diluar kebiasaan mereka, sehingga mahasiswa 
masih belum familiar dengan pakaian tersebut. yaitu 
pakaian kantor. Berdasarkan wawancara dari responden 
diperoleh data bahwa mahasiswa belum terbiasa dan 
merasa kurang nyaman jika memakai pakaian kantor. 
Akan tetapi dengan seiring berjalannya waktu jika 
pakaian tersebut sering digunakan maka mahasiswa akan 
mulai biasa dan nyaman, dalam teori perilaku BF Skinner 
menyatakan perilaku yang dibentuk melalui proses 
belajar. Perilaku ini dikendalikan atau diatur oleh pusat 
kesadaran atau otak. Sebagian besar perilaku manusia 
merupakan perilaku yang dibentuk, perilaku yang 
diperoleh, pearilaku yang dipelajari melalui proses 
belajar.  
Penetapan peraturan atau tata tertib yang baru 
memerlukan sosialisasi agar bisa dilaksanakan dengan 
baik. Agar obyek pelaksana benar mengerti dan 
memahami adanya tata tertib tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara responden menyampaikkan bahwa peraturan 
tersebut kurang di sosialisasikan kepada mahasiswa 
semester 6. Mereka mengetahui peraturannya dari tata 
tertib yang ditempel di papan pengumuman. Tidak ada 
pemberitahuan langsung kepada mahasiswa. selain itu 
dari pihak dosen juga tidak semua mengetahui adannya 
peraturan tata tertib berbusana, akibatnya hanya terdapat 
dua dosen yang konsissten memberlakukan peraturan 
tersebut baik ketika kuliah ataupun dilingkungan kampus. 
Sebagaian dosen masih memberikan kebebasan 
kepada mahasiswa dalam berpakaian meskipun mereka 
melanggar tata tertib berbusana. Hanya sedikit tepatnya 
dua dosen yang memberikan sanksi tegas kepada 
mahasiswa yang melanggar tata tertib berbusana. Sanksi 
yang diberikan seperti mencatat mereka di rekap 
pelanggaran, dan apabila mahasiswa sudah melanggar 
lebih dari tiga kali maka akan dikenakan hukuman. 
Hukumannya adalah mengerjkkan tugas sosial seperti 
mengantar teh dan membersihkan kamar mandi. 
Kurangnya partisipasi dan kebersamaa dalam 
meneggakan tata tertib membuat pelaksanaannya tidak 
bisa berjalan dengan maksimal. Pemberian sanksi tidak 
bisa dilaksanakan secara maksimal, adil dan merata. 
Terdapat mahasiswa yang melanggar akan tetapi luput 
dari sanksi yang seharusnya diterima. 
Mahasiswa pada akhirnya merasa apabila mereka 
melanggar maka tidak akan ada sanksi yang diterima. 
Mereka merasa aman dan tidak ada respon terhadap 
pelanggaran yang dibuat. Sehingga mereka dengan santai 
mengulangi perbuatannya. jika sanksi yang diberikkan 
semakin besar mereka akan semakin takut untuk 
melanggar. Hal ini didukung oleh  Teori Pertukaran 
(Teori Exchenge) dengan tokoh utamanya George 
Homans. dimana teori tersebut mengemukakan bahwa 
makin tinggi suatu ganjaran (reward) yang diperoleh atau 
yang akan diperoleh, makin besar kemungkinan suatu 
tingkah laku akan diulang. Makin tinggi biaya atau 
ancaman hukuman (punishment) yang akandiperoleh, 
makin kecil kemungkinan tingkah laku serupa akan 
diulang. Adanya hubungan berantai antara berbagai 
stimulus dan antara berbagai tanggapan. 
Oleh karena itu pihak Jurusan Administrasi Bisnis 
harus konsisten dalam penegakkan tata tertib berbusana 
yang telah dibuat. Agar terlaksana sesuai dengan tujuan 
awal. Karena dengan adanya paksaan mahasiswa akan 
lebih mentaati peraturan seperti yang dikemukakan Lewis 
A. Coser dan Ralf Dahrendorf bahwa “masyarakat 
disatukan dengan paksaan, maksudnya keteraturan yang 
terjadi dimasyarakat sebenarnya karena adanya paksaan 
(Anggraini, 2012).  
PENUTUP  
Kesimpulan  
Berdasarkan paparan data dan pembahasan pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 
buku catatan pelanggaran 8 mahasiswa yang menjadi 
responden pernah melanggar tata tertib berbusana yang 
ditetapkan di jurusan Administrasi Bisnis 
Faktor yang melatar belakangi mereka melakukan 
pelanggaran adalah dari yang pertama yaitu faktor intern 
yaitu memang berasal dari konsep diri mereka dimana 
mereka ingin menunjukkan siapa diri mereka. yang kedua 
faktor ekstern seperti kurangnya konsisten dalam 
penegakkan peraturan serta adanya perubahan pola 
kebiasaan sehingga mereka membutuhkan waktu untuk 
menyesuaikkan. 
Saran  
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah agar 
mahasiswa bisa tertib mengikuti tata tertib berpakaian 
maka diperlukan sinergi antara civitas akademik jurusan 
Administrasi Bisnis.  
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